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Pendahuluan
• Kegiatan pembelajaran dikelas

merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru yang memberikan materi
kepada siswa di kelas. Proses kegiatan
pembelajaran memerlukan interaksi guru 
dan siswa.

• Pembelajaran aktif merupakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk terlibat dalam pembelajaran di 
kelas, baik secara mental maupun fisik.

• Keaktifan belajar adalah kegiatan proses 
belajar siswa dengan memperlihatkan
siswa untuk mengikuti dan melaksanakan
tugas yang diberikan.

• Kegiatan pembelajaran di kelas
seringkali guru akan menggunakan
metode ceramah

• Untuk mendorong keaktifan belajar
memerlukan metode yang efektif yakni
metode buzz group

• Hasil observasi dan wawancara dengan
guru menunjukkan siswa cenderung pasif
dan pendiam ketika pembelajaran.
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Penelitian Terdahulu
Peneliti : Sulastri

Judul :

Metode Buzz Group Disertai Media Lidi
Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas Ii Pokok Bahasan

Perkalian Pada Bilangan Cacah Di Sd
Negeri Jembayat 02 Semester II

Hasil :

Menunjukkan hasil signifikan pada siklus I 
menunjukkan dari 26 siswa menunjukkan 16 
siswa masih mendapat nilai rendah dan 10 

siswa mendapatkan nilai lebih dari KKM, 
pada siklus II sebanyak 19 siswa mendapat

nilai lebih dari KKM yang ditentukan
adalah 80.

Peneliti :

Nida Mauizdati, Rofiatun Nisa, Isti Nurkholipah

Judul :

Pengaruh Penggunaan Metode Buzz Grup 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV Mata Pelajaran Matematika

Hasil : 

Menunjukkan hasil signifikan pada kelas kontrol
menunjukkan hasil rata-rata 45,67%, pada

kelas eksperimen menunjukkan hasil rata-rata 
60%
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Kajian Literatur

Menurut Nana Sudjana dalam buku
Budiyanto Metode Buzz Group adalah
metode yang efektif untuk bisa diterapkan, 
dimana metode ini dapat bermanfaat
untuk memecahkan sebuah masalah untuk
mendapatkan solusinya.

Menurut Nana Sudjana dalam Buku
Sinar Keaktifan Belajar Siswa adalah
kegiatan proses belajar siswa dengan
memperlihatkan siswa untuk mengikuti
dan melaksanakan tugas yang 
diberikan

Keaktifan Belajar Siswa :Metode Buzz Group :
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Rumusan Masalah Dan Tujuan

Rumusan Masalah : Tujuan Penelitian :

Apakah metode buzz group
dapat berpengaruh terhadap
keaktifan belajar siswa kelas 5 
pada mata pelajaran IPS di 
SDN Kebakalan Porong ?

Untuk mengetahui apakah
metode buzz group dapat
mempengaruhi kegiatan
belajar mengajar di kelas 5 di 
SDN Kebakalan Porong
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Metode Penelitian

Kuantitatif Eksperimen Pre-Experimental One Group 
Pretest-Postest

Variabel

Metode Buzz 
Group (X)

Keaktifan
Belajar Siswa (Y)

Populasi

32 Siswa Kelas 5 
SDN Kebakalan

Porong

Teknik Sampling 
Jenuh

menggunakan
semua populasi

Teknik
Pengumpulan

Data :

Kuesioner dan
Dokumentasi

Instrumen : 
Skala Likert

Lembar
Kuesioner
Keaktifan

Belajar Siswa

Uji Validitas : Product Moment

Uji Realibitas : Cronbach’s Alpha

Uji Normalitas : Kolmogorov Smirnov

Uji Hipotesis / Uji T : jika signifikansi < 0,05 Ho 
ditolak namun Ha diterima, apabila > 0,05 
maka Ho diterima namun Ha ditolak
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Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Indikator keaktifan belajar siswa yang diadaptasi peneliti dari teori ahli dengan menyebutkan
beberapa indikator yaitu: 

1. Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas yang diberikan

2. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah

3. Siswa bertanya kepada guru atau teman ketika tidak memahami dalam persoalan

4. Siswa mau berusaha mencari informasi untuk memecahkan permasalahan

5. Siswa mengikuti diskusi sesuai arahan dari guru 

6. Siswa bisa menilai kemampuan dan hasil yang telah dilakukannya

7. Siswa melatih diri dengan memecahkan soal atau permasalahan yang sejenis

8. Siswa menerapkan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan dengan
informasi yang telah diperoleh
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Instrumen
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Hasil
Hasil olah data SPSS menggunakan Uji Validitas, Uji Realibitas, Uji Normalitas dan Uji T

dengan jenis Uji Paired Sample T-Test.

Uji Validitas
No Pernyataan Nilai R : 0,4227 Valid / Tidak
Pernyataan 1 0,476849 Valid
Pernyataan 2 0,517205 Valid
Pernyataan 3 0,434967 Valid
Pernyataan 4 0,626439 Valid
Pernyataan 5 0,431879 Valid
Pernyataan 6 0,580575 Valid
Pernyataan 7 0,438633 Valid
Pernyataan 8 0,490934 Valid
Pernyataan 9 0,485441 Valid
Pernyataan 10 0,647163 Valid
Pernyataan 11 0,563013 Valid
Pernyataan 12 0,431656 Valid
Pernyataan 13 0,650648 Valid
Pernyataan 14 0,441372 Valid
Pernyataan 15 0,643603 Valid
Pernyataan 16 0,463979 Valid
Pernyataan 17 0,431616 Valid
Pernyataan 18 0,518649 Valid

Hasil Uji Validitas menunjukkan
bahwa terdapat 18 pernyataan
yang valid dari 24 pernyataan
yang di uji coba.
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Hasil
Hasil olah data SPSS menggunakan Uji Validitas, Uji Realibitas, Uji Normalitas dan Uji T

dengan jenis Uji Paired Sample T-Test.

Uji Realibitas

Hasil Uji Realibitas menunjukkan
bahwa kuesioner realibel, karena
signifikansi > 0,60 dan hasil uji
menunjukkan 0,850, sehingga
kuesioner layak digunakan.

Cronbach’s Alpha N of Items

.850 18
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Hasil
Hasil olah data SPSS menggunakan Uji Validitas, Uji Realibitas, Uji Normalitas dan Uji T

dengan jenis Uji Paired Sample T-Test.

Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas
menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, karena
signifikansi > 0,05 dan hasil uji
menunjukkan 0,200, sehingga
data bersifat normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 32

Normal Mean .0000000

Parametersa,b Std. Deviation 3.74821933

Most Extreme Absolute .127

Differences Positive .127

Negative -.063

Test Statistic .127

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
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Hasil
Hasil olah data SPSS menggunakan Uji Validitas, Uji Realibitas, Uji Normalitas dan Uji T

dengan jenis Uji Paired Sample T-Test.

Uji T

Hasil Uji T dengan jenis Paired Sample
T-Test menunjukkan bahwa signifikansi
< 0,05 dan hasil uji t menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh metode buzz
group terhadap keaktifan belajar siswa,
selain itu rata-rata juga menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan keaktifan
belajar siswa karena hasil pretest
menunjukkan keaktifan belajar siswa
sebesar 67% sedangkan posttest
menunjukkan kenaikan menjadi 80%.

Paired Samples Statistics Paired T-Test

Mean N Std. 
Deviation

Std. Error 
Mean

t df Sig. (2-
tailed)

Pretest 67,41 32 7.733 1.367 - 9.566 31 0.000

Posttest 80,09 32 3.946 .698
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Hasil
• Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh

metode buzz group terhadap keaktifan belajar siswa kelas 5 pada mata pelajaran IPS.
Hasil yang menunjukkan pada uji T menggunakan paired sample t-test menunjukkan hasil
0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
metode buzz group terhadap keaktifan belajar siswa, selain itu rata-rata pada pretest
menunjukkan 67% dan posttest menunjukkan 80%, hasil tersebut menunjukkan
peningkatan pada siswa setelah diterapkannya metode buzz group, sebab siswa menjadi
lebih aktif ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Peneliti mengambil keputusan
hipotesis nol (H0) di tolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
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Pembahasan
• Kegiatan pembelajaran yang sudah direncanakan oleh guru baik dalam materi maupun metode tentunya

akan membuahkan hasil yang baik.

• Pembelajaran aktif dibentuk untuk menstimulus anak yang kurang aktif pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Kelas yang memiliki lingkungan yang aktif dapat membuat siswa juga semakin aktif karena
adanya lingkungan yang mendukungnya untuk aktif pada saat kegiatan belajar di kelas untuk itu perlunya
guru memahami inovasi pembelajaran yang bermacam-macam.

• Materi pada pembelajaran IPS seringkali berhubungan dengan sosial dan bermasyarakat Permasalahannya
kebanyakan saat ini siswa kurang aktif ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Solusi yang bisa digunakan
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa yaitu dengan menerapkan metode buzz group. Metode buzz
group dapat meningkatkan keaktifan belajar sangat efektif digunakan pada mata pelajaran IPS yang
mengajarkan siswa untuk memecahkan permasalahan di lingkungan masyarakat

• Siswa dapat dengan mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dengan dukungan diskusi yang
dilakukan dengan siswa lain. Siswa dapat berkembang apabila digabungkan dengan teman yang dapat
menstimulus siswa.
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Temuan Penting Penelitian
• Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di SD Negeri Jembayat 02, pada hasil observasi yang 

dilakukan, menunjukkan fenomena yang dialami pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung
yaitu siswa cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dikelas serta hasil belajar yang kurang
maksimal, kemudian diterapkannya metode Buzz Group hasil belajar siswa mengalami kenaikan.

• Pada penelitian yang telah dilakukan di SDN Dadapan Solokuro, dengan menerapkan sebuah
metode buzz group pada saat kegiatan pembelajaran matematika menunjukkan peningkatan pada
hasil belajar setelah menerapkan metode tersebut, pada penelitian eksperimen yang dilakukan
dengan melalui penilaian yang dihasilkan pada kelas kontrol hasil tes nilai rata-rata menunjukkan
sebesar 45,67% dan kemudian meningkat pada kelas eksperimen menunjukkan sebesar 60%.

• Pada penelitian yang dilakukan peneliti saat ini memiliki perbedaan karena peneliti menerapkan
metode Buzz Group untuk mengukur keaktifan belajar siswa, yang mana setelah diterapkan keaktifan
belajar siswa semula menggunakan metode diskusi kelompok kecil keaktifan belajar siswa sebesar
67%, namun setelah diterapkan metode Buzz Group keaktifan belajar siswa mengalami kenaikan
menjadi 80%.
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Manfaat Penelitian
- Manfaat penelitian ini yaitu dengan adanya penelitian ini guru di sekolah diharapkan

untuk menggunakan metode Buzz Group untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, 
sehingga pembelajaran siswa dapat lebih berinovasi siswa tertarik mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah.

- Manfaat penelitian ini yaitu semoga menjadi sumber informasi di penelitian berikutnya.
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Kesimpulan
• Kegiatan pembelajaran membutuhkan metode pembelajaran yang efektif untuk mendukung

keaktifan belajar siswa. Metode yang efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa yaitu
metode buzz group, metode tersebut dapat diterapkan guru untuk mendukung keaktifan belajar
siswa karena siswa akan distimulus untuk aktif ketika pembelajaran berlangsung. Kelas dengan
keaktifan belajar siswa yang relatif tidak aktif, dapat membuat keaktifan belajar siswa meningkat,
hal ini dikarenakan metode buzz group efektif untuk diterapkan pada saat kegiatan pembelajaran
untuk memecahkan sebuah pemasalahan dengan berdiskusi.

• Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh metode buzz
group terhadap keaktifan belajar siswa kelas 5 pada mata pelajaran IPS. Hasil yang menunjukkan
pada uji T menggunakan paired sample t-test menunjukkan hasil 0,000 yang mana lebih kecil dari
0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh metode buzz group terhadap keaktifan
belajar siswa, selain itu rata-rata pada pretest menunjukkan 67% dan posttest menunjukkan 80%,
hasil tersebut menunjukkan peningkatan pada siswa setelah diterapkannya metode buzz group,
sebab siswa menjadi lebih aktif ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Peneliti mengambil
keputusan hipotesis nol (H0) di tolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

• Penelitian yang telah dilakukan peneliti ini dapat berjalan dengan baik meskipun terdapat
beberapa kekurangan dalam penelitian ini, adapun saran yang diberikan peneliti selanjutnya
semoga penelitian ini dapat gunakan untuk menjadi informasi bagi penelitian berikutnya, untuk guru
kelas V diharapkan untuk menggunakan metode buzz group ini karena metode dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan
siswa yang berperan aktif di kelas.
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